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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Inflamasi merupakan respon awal tubuh terhadap kerusakan jaringan yang 

mengakibatkan lokalisasi ekstravaskular protein plasma dan leukosit. Inflamasi 

ditandai dengan terjadinya peningkatan panas (calor), kemerahan (rubor), 

pembengkakan (tumor), nyeri (dolor), dan gangguan fungsi (function laesa). 

Inflamasi bisa disebabkan karena adanya trauma, paparan racun, atau infeksi.1 

Salah satu penyebab timbulnya inflamasi pada bidang kedokteran gigi 

adalah trauma. Trauma yang terjadi karena perawatan gigi yang tidak disengaja 

atau salah, atau mungkin akibat kelalaian dokter gigi disebut trauma iatrogenik.2,3 

Penyebab trauma iatrogenik dapat terjadi saat preparasi mahkota gigi, ekstraksi 

gigi, prosedur pengisian saluran akar, prosedur restorasi gigi,  pemasangan gigi 

tiruan, dan selama perawatan ortodonti.3  

Asam hialuronat merupakan salah satu pilihan obat untuk mengurangi 

inflamasi. Menurut penelitian Kapoor P. (2011) menyatakan bahwa asam 

hialuronat topikal dengan konsentrasi 0,2% dapat menyembuhkan ulser yang 

disebabkan oleh trauma. Kekurangan dari asam hialuronat topikal ini adalah 

kontraindikasi dengan pasien yang memiliki riwayat alergi atau reaksi 

hipersensitivitas, sehingga dibutuhkan obat pengganti yang lebih aman salah 

satunya yang berasal dari tanaman herbal.4 

Lansium domesticum Corr. atau yang lebih dikenal dengan buah duku 

sangat mudah kita temui di Indonesia, salah satu jenisnya yaitu duku Komering 
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yang berasal dari Sumatera Selatan. Setiap bagian tanaman duku memiliki 

manfaat bagi kehidupan kita. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi A. 

(2018), ekstrak kulit batang duku memiliki efek antioksidan dengan cara 

mengurangi radikal bebas serta juga memiliki efek analgesik.5 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Syamsu N. (2017), esktrak daging buah dan kulit buah 

Lansium domesticum Corr. juga memiliki efek antioksidan.6 Hasil pengujian 

larutan ekstrak biji duku terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli juga menunjukkan bahwa larutan ekstrak biji duku memiliki

kemampuan antibakteri dengan cara mengurangi potensi adhesi bakteri.7 

Penelitian lain yang dilakukan oleh T.P. Umar (2020) juga menunjukkan bahwa 

esktrak biji duku dengan konsentrasi 10% memiliki efek penyembuhan luka dan 

antiseptik.8 Manfaat-manfaat tersebut ditimbulkan oleh senyawa aktif yang 

terkandung baik dalam kulit, buah, dan biji duku. 

 Duku memiliki beberapa senyawa aktif antara lain flavonoid, triterpenoid, 

alkaloid, asam lansiosida, dan dukunolid.9,10 Senyawa aktif yang paling banyak 

kandungannya adalah flavonoid dan triterpenoid. Penelitian yang dilakukan 

Klungsupya P. (2015) dan Subandrate (2016) menunjukkan bahwa flavonoid yang 

terkandung dalam biji duku memiliki efek antioksidan yang mampu mereduksi 

radikal bebas.10,11 Flavonoid juga memiliki efek antiinflamasi yaitu dengan cara 

mengurangi jumlah Interleukin 6 (IL-6), Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF- α); 

menghambat sekresi Interleukin 1 dan 8 (IL-1 dan IL-8); serta menghambat 

produksi Nitric Oxide (NO).12 
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Triterpenoid memiliki efek anti-inflamasi yaitu dengan mekanisme yang 

secara signifikan menekan ekspresi enzim siklooksigenase 2 (COX-2) dan 

inducible Nitric Oxide Synthase (iNOS).13 Penelitian yang dilakukan De-Almeida 

(2019) bahwa triterpenoid yang terkandung dalam Himatanthus drasticus juga 

dapat menghambat sekresi TNF-α dan Interleukin 1 Beta (IL-1β) yang merupakan 

sitokin pada saat terjadinya inflamasi.14 Pada saat inflamasi berlangsung, terjadi 

peningkatan produksi sekret oleh sel inflamasi. Triterpenoid dapat menghambat 

produksi (NO) oleh makrofag yang merupakan salah satu sel inflamasi.15 

Banyak penelitian yang telah membuktikan aktivitas antiinflamasi dari 

flavonoid dan triterpenoid yang merupakan senyawa aktif dari buah duku, namun 

belum ada penelitian yang membahas secara khusus aktivitas antiinflamasi dari 

biji buah duku. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai aktivitas antiinflamasi dari ekstrak biji duku pada tikus putih 

jantan galur Wistar yang diinduksi karagenan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah gel ekstrak biji duku memiliki aktivitas antiinflamasi dalam 

mempengaruhi jumlah sel neutrofil pada tikus putih jantan galur Wistar yang 

diinduksi karagenan 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi dari gel ekstrak biji duku 

dalam mempengaruhi jumlah sel neutrofil pada tikus putih jantan galur 

Wistar yang diinduksi karagenan. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui perbedaan jumlah sel neutrofil pada tikus putih jantan 

galur Wistar setelah diberikan gel ekstrak biji duku dengan konsentrasi 

5%, 10%, dan 20%. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian konsentrasi gel ekstrak biji duku pada tikus 

jantan galur wistar sebagai antiinflamasi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi yang 

berguna tentang penggunaan gel ekstrak biji duku sebagai antiinflamasi 

baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun sumber referensi 

penelitian lain. 

b. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan gel ekstrak biji duku 

sebagai bahan alternatif antiinflamasi yang dapat digunakan sehari-hari 
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dan membantu Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya dalam menerapkan visi dan misi, yaitu unggul 

dalam bidang penelitian obat tradisional dan herbal. 
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